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breastfeeding is due to insufficient milk production. Utilization of
plants/vegetables that function as galactogogue can be used as an
alternative to increase milk production. Moringa leaves are one of
the plants that people often use to increase milk production. Based
on this, it is necessary to carry out health education about the
content of Moringa leaves (Moringa Oleifera) as a breast milk
booster. The purpose of health counseling is to increase the
knowledge of postpartum mothers about the content of Moringa
leaves as a breast milk booster. This health education activity was
carried out on August 27 2022 in Jempong Baru Village, Sekarbela
District, Mataram City. The method used in this devotional activity is
using the lecture method, and for the media, namely the media
using power point and leaflets. Posttest results obtained by
postpartum mothers experienced an increase in knowledge after
being given health education about the content of Moringa leaves as

Keywords: Knowledge, a breast milk booster. After the service activities, postpartum
moringa leaves, mothers are expected to be able to use Moringa leaves as an
breastfeeding alternative in improving the smoothness of breastfeeding.

Pendahuluan

Angka kematian merupakan salah satu indikator kesehatan yang penting dan
mencerminkan derajat kesehatan di suatu wilayah. Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia
tahun 2017 masih tinggi yaitu 24 per 1.000 kelahiran hidup (Kementerian Kesehatan R,
2017b). Komitmen global dalam Sustainable Development Goals (SDGs) pada tujuan ke-4
menetapkan target terkait kematian AKB menjadi 23 per 1.000 kelahiran hidup (BPPN,
2011). Angka kematian bayi sebagian besar disebabkan oleh faktor nutrisi, yaitu sebesar
53%. Beberapa penyakit yang timbul akibat malnutrisi antara lain pneumonia (20%), diare
(15%), dan perinatal (23%) (Kementerian Kesehatan RI, 2014).

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif mampu menurunkan angka kesakitan dan
kematian bayi (Biks et al., 2015; Lenja et al., 2016). Pemberian ASI secara optimal dapat
mencegah 1,4 juta kematian di seluruh dunia pada Balita setiap tahun dan mengurangi
kematian karena infeksi pernapasan akut dan diare 50-95% (Horta BL, 2013). Menyusui
suboptimal menyebabkan 45% kematian neonatal karena infeksi menular, 30% kematian

karena diare, dan 18% kematian karena gangguan pernapasan akut pada anak di bawah
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usia lima tahun di negara berkembang (Mekuria & Edris, 2015). Presentase bayi yang
mendapat ASI eksklusif sampai usia 6 bulan yaitu sebesar 29,5% dan bayi yang mendapat
ASI usia 0-5 bulan sebesar 54% (Kementerian Kesehatan RI, 2017a). Cakupan pemberian
ASI eksklusif di Provinsi NTB diatas target nasional, yaitu sebesar 82,68%. Cakupan ASI
terendah di NTB adalah Kota Mataram sebesar 70,30% (Dikes Provinsi NTB, 2018).

ASI merupakan makanan pertama, utama dan terbaik untuk neonatus, yang alami
dan mengandung banyak nutrisi yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan bayi, terutama sampai usia 6 bulan. Namun, produksi ASI yang tidak
mencukupi merupakan keluhan umum yang diutarakan oleh ibu, terutama pada minggu
pertama nifas (Asnidawati & Ramdhan, 2021; Margareth ZH, 2016). Penelitian Zakaria
(2016) melaporkan bahwa 38% ibu menyusui menghentikan pemberian ASI dengan alasan
bahwa produksi ASI terputus atau kurangnya produksi ASI (Zakaria et al., 2016). Survei
pendahuluan yang dilakukan oleh Indrayani (2015) pada 39 responden dari 16 provinsi di
Indonesia menunjukkan bahwa 17,9% responden menyatakan ASI belum keluar pada
minggu pertama masa menyusui, 33,3% menyatakan jumlah ASI sedikit, dan 2,6%
menyatakan ASI tidak keluar sama sekali selama masa menyusui. Sebagian besar (69,23%)
ibu yang mengeluh jumlah ASI kurang adalah wanita primipara (Indrayani D, Gustirini R,
2015).

Di Indonesia terdapat banyak tanaman/sayuran yang dipercaya dapat meningkatkan
produksi ASI| atau berfungsi sebagai galaktogogue, diantaranya adas, daun Kkelor,
daun katuk, buah pepaya muda, klabet, adas manis, torbangun, beluntas,
lempuyang, bayam, dan daun singkong (Ikatan Dokter Anak Indonesia, 2010; Wulandari
ET, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2021) menjelaskan bahwa tanaman
yang paling banyak di gunakan sebagai pelancar ASI yaitu daun katuk (50,4%), daun kelor
38,2%), daun turi (8,9%), dan bayam (2,4%) (Handayani et al., 2021).

World Health Organization (WHO) juga telah merekomendasikan penggunaan bahan
alami untuk pengobatan tradisional sebagai upaya peningkatan kesehatan (promotif),
pencegahan penyakit (preventif), dan pengobatan (kuratif). Pemanfaatan bahan alami
dinilai lebih aman dibandingkan obat kimia dan memiliki efek samping yang relatif lebih
sedikit jika penggunaannya secara tepat (World Health Organization, 2019). Hasil penelitian
uji laboratorium pada daun kelor didapatkan daun kelor yang berwarna hijau muda sampai
hijau agak tua memiliki kandungan alkaloid dan steroid, dimana kandungan tersebut
memiliki memiliki efek laktagogum. Senyawa yang memiliki efek laktagogum paling efektif
dalam meningkatkan dan memperlancar produksi ASI dengan cara menstimulasi secara

langsung aktifitas protoplasma sekresi sel kelenjar payudara, menstimulasi nervus sekresi
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|
dalam kelenjar susu sehingga pengeluaran ASI meningkat, atau stimulasi hormon prolaktin
bekerja pada sel epitel alveoli (Alindawati et al.,, 2021; Raguindin et al., 2014). Tujuan
dilakukan pendidikan kesehatan yaitu untuk meningkatkan pengetahuan ibu nifas tentang

kandungan daun kelor sebagai pelancar ASI.

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan pendidikan kesehatan
tentang “Upaya peningkatan pengetahuan ibu nifas tentang kandungan daun kelor (Moringa
Oleifera) sebagai pelancar ASI”.

Metode

Mitra pengabdian kepada masyarakat ini yaitu Kelurahan Jempong Baru, Kecamatan
Sekarbela, Kota Mataram. Metode pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahap.
Tahap pertama merupakan perencanaan kegiatan yang akan dilakukan, dan tahap kedua
yaitu pelaksanaan kegiatan pengabdian berupa solusi yang telah disetujui Kelurahan
Jempong Baru, Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram. Solusi yang ditawarkan vyaitu
pemberian pendidikan kesehatan tentang upaya peningkatan pengetahuan ibu nifas tentang
kandungan daun kelor (Moringa Oleifera) sebagai pelancar ASI. Sasaran dalam pengabdian
ini yaitu ibu nifas yang datang pada saat kegiatan pengabdian. Media yang digunakan untuk
melakukan pendidikan kesehatan yaitu tentang kandungan daun kelor (Moringa Oleifera)
sebagai pelancar ASI yaitu powerpoint. Kegiatan pengabdian dilakukan selama 1 hari pada

tanggal 27 Agustus 2022 dengan beberapa tahapan seperti:

Perencanaan Pelaksanaan Pengabdian
—>
Pretest Pemberian Postest
Pendidkan ’

Kesehatan tentang
kandungan daun
kelor (Moringa
Oleifera) sebagai
pelancar ASI

Gambar 1. Metode pelaksanaan pengabdian
Pembahasan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Kelurahan Jempong Baru, Kecamatan
Sekarbela, Kota Mataram tentang upaya peningkatan pengetahuan ibu nifas tentang

kandungan daun kelor (Moringa Oleifera) sebagai pelancar ASI dilakukan melalui tiga
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tahapan. Tahapan yang pertama yaitu, tim pengabdian melakukan pretest pada 29 ibu nifas
menggunakan kuesioner pengetahuan yang berisi tentang kandungan daun kelor sebagai

pelancar ASI. Hasil pretest dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Pengetahuan ibu nifas sebelum diberikan pendidikan kesehatan

Kategori Frekuensi %
1. Baik 16 55,2
2 coke :
17,2
Total 29 100

Berdasarkan tabel 1 diatas, menunjukkan bahwa sebagian besar ibu nifas memiliki
pengetahuan baik yaitu 55,2%, dan sebagian kecil memiliki pengetahuan kurang yaitu
17,2%.

Gambar 2. Kegiatan pretest

Tahapan kedua dari kegiatan pengabdian yaitu memberikan pendidikan kesehatan
pada ibu nifas selama 20 menit dan dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab. Metode yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu metode ceramah dengan menggunakan
media powerpoint dan leaflet. Leaflet tentang “Kandungan daun kelor sebagai pelancar ASI”
dibagikan pada semua ibu nifas yang hadir dalam kegiatan pengabdian. Kegiatan
pengabdian berlangsung dengan baik, semua ibu nifas aktif bertanya dalam kegiatan
pengabdian. Rata-rata ibu nifas menjawab dengan benar terkait setiap pertanyaan yang
diajukan oleh pemateri. Ibu nifas yang menjawab dengan benar diberikan reward dalam

bentuk hadiah oleh pemateri.
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Gambar 3. Presentasi kandungan daun kelor Gambar 4. Pemberian hadiah pada ibu nifas

Tahapan terakhir dari kegiatan pengabdian yaitu tim pengabdian melakukan posttest,
dimana semua ibu nifas mengisi kuesioner tentang pengetahuan “Kandungan daun kelor

sebagai pelancar ASI”. Hasil posttest dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2. Pengetahuan ibu nifas setelah diberikan pendidikan kesehatan

Kategori Frekuensi %
1. Baik 22 75,9
3 Kurang 5 172
6,9
Total 29 100

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa sebagian besar ibu nifas memiliki
pengetahuan baik yaitu 75,9%, dan sebagian kecil memiliki pengetahuan kurang yaitu 6,9%.
Peningkatan pengetahuan dapat diperoleh melalui berbagai cara, dimana salah satunya
yaitu dengan memberikan intervensi pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan
merupakan suatu cara yang dapat menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan
dalam waktu pendek. Konsep pendidikan kesehatan merupakan proses belajar pada
individu, kelompok atau masyarakat dari tidak tahu tentang nilai-nilai kesehatan menjadi
tahu, dari tidak mampu mengatasi masalah kesehatan menjadi mampu (Notoatmodijo,
2007). Hal ini sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh tim, dimana setelah
dilakukan pendidikan kesehatan terjadi peningkatan pengetahuan pada ibu nifas. Penelitian
serupa juga menjelaskan bahwa adanya peningkatan pengetahuan pada ibu nifas setelah
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diberikan pendidikan kesehatan tentang perawatan mandiri selama masa nifas (Khoirunnisa
S, 2022).

Pemberian informasi merupakan langkah awal seseorang dalam melakukan
perubahan perilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Pendidikan kesehatan
merupakan salah satu upaya untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau
masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam memelihara
dan meningkatkan kesehatan (Notoatmodjo, 2007).

Metode pendidikan kesehatan juga dapat menjadi pengaruh dalam meningkatkan
pengetahuan seseorang, dimana daya tangkap terhadap informasi yang diberikan sangat
dipengaruhi oleh keefektifan fungsi indera seseorang untuk menangkap stimulus yang
diberikan sehingga dicerna dengan baik menjadi suatu informasi yang dapat di perdalam,
semakin banyak jumlah indra yang terlibat dalam suatu proses penerimaan informasi maka

akan semakin berat daya tangkap terhadap stimulasi tersebut (Andriani DF, 2022).

Penyampaian materi dalam sebuah kegiatan berkelompok dapat dilakukan dengan
berbagai cara, salah satunya yaitu metode ceramah. Metode ceramah merupakan salah
satu metode yang sering digunakan dalam penyampaian pesan secara lisan atau berbicara
secara langsung yang disertai dengan tanya jawab pada sasaran (Suryanti, 2021). Metode
ceramah dalam pengabdian ini yaitu menggunakan media powerpoint. Selain powerpoint
tim pengabdian juga menggunakan media dalam bentuk leaflet yang diberikan pada semua

ibu nifas yang terlibat dalam kegiatan pengabdian.

Media leaflet merupakan salah satu cara atau alat bantu sederhana yang biasa
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan yaitu dengan metode pendidikan (edukasi)
kesehatan. Pendidikan kesehatan tidak terlepas dari kegiatan penyampaian pesan
kesehatan atau promosi kesehatan kepada masyarakat, kelompok bahkan individu sehingga
dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik (Andriani DF, 2022).
Penggunaan media powerpoint dan leaflet dalam kegiatan pengabdian ini terbukti
meningkatkan pengetahuan ibu nifas tentang kandungan daun kelor sebagai pelancar ASI,

sehingga dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan kelancaran produksi ASI.
Kesimpulan

Kegiatan pemberian pendidikan kesehatan (penyuluhan) tentang upaya peningkatan
pengetahuan ibu nifas tentang kandungan daun kelor (Moringa Oleifera) sebagai pelancar
ASI yang dilaksanakan tanggal 27 Agustus tahun 2022 di Kelurahan Jempong Baru,
Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram telah terlaksana dengan baik dan mendapatkan

respon yang antusias dari para peserta penyuluhan. Hasil evaluasi didapatkan terjadi
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peningkatan pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan

tentang “Kandungan daun kelor (Moringa Oleifera) sebagai pelancar ASI.
Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada STIKes Yarsi Mataram yang telah
memfasilitasi terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dan kepada semua

ibu nifas yang telah meluangkan waktunya dalam kegiatan pengabdian ini.
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